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PT. Food Station Beli Mesin
Pendingin Rp300 Miliar

O Peroleh Kucuran Dana Bank DKI

. JAKARTA (Pos Kota) - Pemerin-

tah Provinsi DKI Jakarta melalui
Bank DKI mengucurkan dana sebe-
sar Rp300 miliar kepada PT Food
Station Tjipinang Jaya setiap tahun-
nya. Anggaran tersebut digunakan
untuk membeli mesin pendingin.
Direktur Utama PT Food Station
Arief Prasetyo Adi mengatakan,
dana tersebut dikucurkan melalui
sesama BUMD DKI. -
Adapun sejak tahun 2015, PT
Food Station menerima anggaran
paling sedikit Rp300 miliar.
"Pendanaan bergulir Bank DKI
yang kami terima memiliki plafon
mulai dari Rp100 miliar, Rp150 mil-
iar hingga mencapai Rp300 miliar
per tahun," ucap Arief, kemarin.
Karena mendapat kucuran dana
tersebut, - BUMD yang bergerak di
bidang penyediaan bahan pokok untuk
makanan ini memang sengaja mem-

‘beli mesin pendingin untuk mencegah

adanya bahan yang membusuk.

Menurut dia dengan demikian,
penyaluran bahan makanan kepa-
da masyarakat ini bisa dilakukan
dengan lebih baik melalui peman-
faatan teknologi.

'Ada barang yang.umurnya me-_
mang pendek seperti ikan segar,
sayur, cabai tapi kita punya teknolo-

gi memperpanjang save life, bisa
diatur nitrogen, oksigen dan kelem-
bapannya,” jelas. :

Meski demikian, Arief tidak mer-
inci soal mesin pendingin yang di-
maksud. Namun teknologi tersebut
diklaim efektif memperpanjang
masa simpan pangan tanpa men-
gurangi kandungan gizi maupun
proteinnya.

Teknologi itu disebut bisa mem-
buat harga pangan murah lebih ter-
jaga lebih lama. Contoh penerapan
teknologi ini adalah untuk mence-
haj komoditas ikan kembung dan
bawang putih.

“Jumlahnya ribuan ton kita sim-
pan dalam mesin pendingin. Pada
saat terjadi short supply, harga
masih bisa °lebih murah dari pasa-
ran," sambungnya.

Bahkan, pangan yang dijaga den- -

gan mesin itu bisa terjual dengan
harga 15 persen lebih murah dari
harga pasaran.

Karena itu, ia mengaku akan
melanjutkan kerja sama dengan

Bank DKI untuk- memperoleh ang--

garan serupa ke depannya.

"Saya kira ini manfaat yang di-
hadirkan oleh Bank DKI saat be-
kerjasama dengan BUMD lain sa-

nngat luar biasa,” tutup Arief.(*/ruh)




